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ABSTRACT
Facing the challenges of globalization, character education in Madrasah 1btidaiyah (MI) requires an innovative
approach to instill strong national and patriotic values. This research addresses the problem of ineffective utilization of
rich local culture, such as the tales of Nyi Roro Kidul and 1agaligo, which hold significant potential as contextual
learning mediums. Employing a qualitative case study approach, the researchers conducted observations, interviews, and

document analysis in several MIs. The findings indicate that the integration of local narratives is effectively implemented

through storytelling, dramatization, group discussions, and story-based projects. MI teachers demonstrated innovation by

adapting the curriculum, incorporating relevant local narrative elements. This learning approach proved successful in
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increasing student interest, helping them understand noble local cultural values, and strengthening their local identity. In
turn, this reinforced local identity positively impacted their sense of nationhood and nationalism, fostering pride in their
history and ancestral heritage. In conclusion, the integration of local narratives is a powerful strategy to enrich character
edncation in MI, create meaningful learning experiences, and simultaneonsly cultivate local identity while strengthening
nationhood and nationalism.

KEYWORDS: Character Education, Iocal Narratives, Madrasah 1btidaiyabh, 1.ocal 1dentity, Nationalism.

ABSTRAK

Dalam menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
petlu pendekatan inovatif untuk menanamkan nilai kebangsaan dan nasionalisme. Penelitian ini
mengatasi kurangnya pemanfaatan narasi lokal, seperti kisah Nyi Roro Kidul dan Lagaligo, yang
sebenarnya berpotensi besar sebagai media pembelajaran kontekstual. Dengan pendekatan kualitatif
studi kasus, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan analisis dokumen di beberapa MI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi narasi lokal efektif dilakukan melalui mendongeng,
dramatisasi, diskusi, dan proyek berbasis cerita. Guru-guru di MI berinovasi dengan mengadaptasi
kurikulum, menambahkan unsur narasi lokal yang relevan. Pembelajaran ini terbukti meningkatkan
minat siswa, membantu mereka memahami nilai budaya setempat, dan memperkuat identitas lokal.
Pada gilirannya, penguatan identitas lokal ini berdampak positif pada rasa kebangsaan dan
nasionalisme siswa, membuat mereka bangga akan sejarah dan budaya leluhur. Singkatnya, integrasi
narasi lokal adalah strategi ampuh untuk memperkaya pendidikan karakter di MI, menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna, sekaligus menumbuhkan identitas lokal serta memperkuat
kebangsaan dan nasionalisme.

KATA KUNCI: Pendidikan Karakter, Narasi Lokal, Madrasah Ibtidaiyah, Identitas Lokal,
Nasionalisme.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas
secara intelektual, berintegritas, bermoral, dan memiliki rasa kebangsaan yang kuat. Di jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (MI), pendidikan karakter harus menjadi fondasi utama dalam mengembangkan
siswa secara holistik. MI, sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam, memiliki tanggung
jawab ganda, yaitu menanamkan nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai kebangsaan sebagai bagian dari
identitas nasional (Alam et al., 2023).

Namun, era globalisasi membawa tantangan besar bagi MI. Arus informasi tak terbatas, paparan
budaya asing yang masif, dan degradasi moral dalam kehidupan sosial menjadi ancaman serius bagi
pembentukan karakter dan identitas siswa (Azizah et al., 2024). Fenomena ini bukan hanya mengikis
nilai-nilai luhur budaya lokal, tetapi juga melemahkan rasa cinta tanah air yang seharusnya menjadi
pilar kebangsaan (Wulandari et al., 2024).
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Kirisis identitas dan menurunnya rasa nasionalisme di kalangan generasi muda telah menjadi
perhatian utama dalam dunia pendidikan (Alfiana & Najicha, 2022; Widya Utami et al., 2024). Generasi
muda, termasuk siswa MI, menghadapi krisis orientasi nilai yang nyata (Huda et al., 2023). Sekolah,
dalam hal ini M1, memiliki posisi strategis sekaligus tanggung jawab besar dalam merespons tantangan
tersebut (Edy & Sumarta, 2022). Sayangnya, kurikulum pendidikan karakter yang ada saat ini,
meskipun disusun dengan niat baik, seringkali bersifat normatif dan kurang membumi dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Kurikulum tersebut kadang tidak relevan dengan konteks lokal, sehingga
sulit bagi siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan (Rahayu et al., 2025).
Hal ini menjadikan pendidikan karakter sekadar hafalan atau doktrin tanpa adanya keterlibatan
emosional dan pemahaman mendalam dari peserta didik (Nurhayati, 2013).

Salah satu kekayaan bangsa Indonesia yang sering terabaikan dalam pendidikan karakter adalah
keberadaan narasi-narasi lokal. Dari Sabang hingga Merauke, Indonesia memiliki ribuan cerita rakyat,
legenda, mitos, dan kisah tradisional yang mengandung nilai-nilai luhur, kearifan lokal, serta pandangan
hidup yang mencerminkan identitas dan moral masyarakat (FFa’idah et al., 2024). Kisah Nyi Roro Kidul
dari Jawa (Dwinuryati & Andayani, 2017), Lagaligo dari Sulawesi (Akhmad et al., 2018), dan berbagai
legenda daerah lainnya bukan hanya sekadar warisan budaya dalam bentuk cerita, tetapi juga
merupakan medium penyampaian nilai-nilai seperti keberanian, kejujuran, gotong royong, kesetiaan,
dan cinta tanah air (Fahrozy et al., 2022; Nia et al., 2023).

Namun demikian, potensi besar dari narasi lokal ini belum dimanfaatkan secara optimal dalam
pendidikan karakter, khususnya di MI. Cerita-cerita tersebut masih dipandang sebagai bagian dari
pelajaran muatan lokal atau diceritakan dalam konteks hiburan, bukan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran karakter yang terintegrasi dan terencana (Arista, 2025; Ramlah & Julyyanti, 2025).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan antara potensi narasi lokal sebagai sumber
pendidikan karakter dengan kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa integrasi narasi lokal
dalam pembelajaran MI masih sangat minim. Pendekatan pembelajaran yang konvensional dan terlalu
tekstual seringkali mengabaikan aspek kontekstual dan kultural yang sebenarnya bisa membuat
pembelajaran lebih hidup dan bermakna. Integrasi narasi lokal dalam pendidikan karakter di MI dapat
menjembatani nilai-nilai universal yang diajarkan dalam agama dan kurikulum nasional dengan
pengalaman hidup nyata siswa di lingkungannya (Saleh et al., 2025). Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar nilai secara teoritis, tetapi juga memahami dan merasakannya secara emosional dan
budaya.

Masalah utama dalam kajian ini adalah kurangnya integrasi yang efektif antara narasi lokal dan
pendidikan karakter di MI (Sagala et al., 2024). Narasi lokal sejatinya memiliki kandungan nilai moral
dan kebijaksanaan lokal yang sangat relevan untuk dijadikan materi pembelajaran karakter (Supriyati
& Muhyidin, 2025). Sayangnya, pemanfaatannya masih terhambat oleh beberapa faktor, antara lain
minimnya pemahaman guru tentang pentingnya pedagogi berbasis budaya, tidak tersedianya materi
ajar yang sesuai, dan kekhawatiran bahwa fokus pada lokalitas akan mengaburkan semangat
nasionalisme (Karman et al., 2023). Padahal, pemahaman dan kebanggaan terhadap budaya lokal justru
dapat menjadi titik awal yang kuat dalam membentuk rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air secara
luas (Indriani & Ghani, 2022; Saputro, 2021).
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Penelitian ini berupaya menjawab tiga pertanyaan krusial terkait pendidikan karakter di MI.
Pertama, bagaimana narasi lokal dapat diintegrasikan efektif dalam pembelajaran karakter, meliputi
metodologi, materi, dan strategi yang relevan bagi siswa MI. Kedua, sejauh mana penguatan identitas
lokal melalui narasi ini memengaruhi rasa kebangsaan dan nasionalisme siswa, memahami hubungan
fundamental keduanya. Ketiga, mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi narasi
lokal untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih realistis dan aplikatif.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan asumsi bahwa pendidikan karakter
tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya peserta didik (Edy et al,, 2022). Globalisasi telah
menciptakan dilema antara mempertahankan identitas lokal dan menumbuhkan identitas nasional
(Putri, 2024). Di sinilah narasi lokal hadir sebagai jembatan yang dapat menghubungkan kedua dimensi
tersebut (Surachman, 2019). Dalam kerangka ini, pendidikan karakter di MI harus diawali dari kondisi
awal yang menunjukkan minimnya sentuhan budaya lokal dalam pembelajaran. Tantangan globalisasi
menambah urgensi untuk menemukan solusi yang lebih kontekstual dan membumi (Edy et al., 2023).

Potensi besar dari narasi lokal seperti cerita Nyi Roro Kidul, Lagaligo, dan legenda daerah
lainnya menjadi bahan baku utama untuk pembelajaran yang lebih bermakna. Proses integrasi dapat
dilakukan melalui pengembangan materi ajar berbasis narasi lokal, penggunaan metode pembelajaran
inovatif seperti mendongeng, dramatisasi, diskusi, hingga proyek kreatif, serta peningkatan peran guru
sebagai fasilitator yang sensitif budaya (Edy & Sumarta, 2023). Tujuan akhirnya adalah penguatan
identitas lokal siswa MI, peningkatan minat belajar, dan penginternalisasian nilai-nilai luhur budaya
setempat. Hasil jangka panjang dari proses ini diharapkan adalah terbentuknya siswa MI yang memiliki
karakter kuat, identitas lokal yang jelas, serta semangat nasionalisme yang tinggi (Auh & Kim, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran. Wahyudi dan Susanto (2021) menemukan bahwa penggunaan cerita rakyat dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SD dapat meningkatkan pemahaman moral siswa (Supriyati &
Muhyidin, 2025). Sementara Pratama dan Lestari (2020) menunjukkan bahwa kegiatan seni lokal
seperti tari tradisional mampu menumbuhkan kebanggaan terhadap identitas budaya anak (Arista,
2025). Bahkan di lingkup internasional, Kim & ILee (2019) menegaskan bahwa pendidikan berbasis
kearifan lokal dapat membentuk warga negara global yang tetap berakar pada budaya lokalnya (Auh &
Kim, 2024).

Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan. Fokusnya cenderung pada
aspek moral secara umum, atau pada kegiatan seni, bukan secara spesifik pada penggunaan narasi lokal
sebagai media pendidikan karakter yang terintegrasi. Penelitian ini menempatkan narasi lokal bukan
hanya sebagai pengayaan atau pelengkap pembelajaran, tetapi sebagai instrumen utama dalam
pembentukan karakter dan nasionalisme siswa MI. Di samping itu, konteks MI sebagai lembaga
pendidikan berbasis Islam juga memberi ruang eksplorasi yang unik, yakni bagaimana nilai-nilai Islam,
budaya lokal, dan nasionalisme dapat bersinergi dalam satu kesatuan pembelajaran (Edy et al., 2022).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengembangkan model integrasi
narasi lokal dalam pembelajaran pendidikan karakter di MI. Secara lebih spesifik, penelitian ini ingin
mengkaji strategi efektif yang dapat digunakan oleh guru dalam memanfaatkan cerita-cerita lokal,
meneliti dampaknya terhadap identitas lokal siswa, serta menjelaskan bagaimana penguatan identitas
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tersebut berkontribusi terhadap rasa kebangsaan dan nasionalisme. Dengan kata lain, penelitian ini
berupaya menjawab persoalan mendasar pendidikan karakter dalam konteks lokal sekaligus
memberikan solusi praktis bagi para pendidik di lapangan.

Dengan mengkaji lebih dalam bagaimana narasi lokal dapat dijadikan sebagai pendekatan
pedagogis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan
pendidikan karakter yang lebih kontekstual dan relevan. Pendidikan karakter yang berakar pada budaya
lokal tidak hanya membuat siswa lebih mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan, tetapi juga
memperkuat jati diri mereka sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang besar dan beragam. Dalam
jangka panjang, model ini bisa menjadi inspirasi bagi perumusan kebijakan pendidikan yang lebih
responsif terhadap tantangan globalisasi sekaligus menjaga akar budaya bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang integrasi narasi
lokal dalam pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan dampaknya terhadap identitas lokal,
kebangsaan, dan nasionalisme siswa. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, pengalaman, dan persepsi subjek penelitian
dalam konteks alami, menghasilkan pemahaman yang holistik dan mendalam tentang implementasi
dan penerimaan narasi lokal (Creswell & Poth, 2018; Moleong, 1989). Jenis penelitian yang digunakan
adalah studi kasus di beberapa Madrasah Ibtidaiyah yang dipilih secara purposif. Studi kasus
memungkinkan penyelidikan intensif dan mendalam terhadap praktik pembelajaran di MI untuk
mendapatkan gambaran komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

A. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, berupa kata-kata, gambar,
dan perilaku yang diamati. Data ini akan memberikan gambaran rinci tentang proses integrasi narasi
lokal dan dampaknya.

1. Data Primer: Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian, meliputi:

a. Wawancara mendalam dengan guru-guru pendidikan karakter, kepala sekolah, dan siswa MI
yang terlibat dalam proses pembelajaran. Informasi yang digali mencakup persepsi mereka
tentang relevansi narasi lokal, strategi implementasi, tantangan, dan perubahan yang dirasakan.

b. Observasi partisipatif di kelas selama kegiatan pembelajaran pendidikan karakter yang
mengintegrasikan narasi lokal. Observasi ini akan mencatat interaksi guru-siswa, metode yang
digunakan, respons siswa, dan suasana belajar.

2. Data Sekunder: Data sekunder adalah data yang telah ada dan relevan dengan fokus penelitian,

meliputi:
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a. Dokumen kurikulum MI, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan materi ajar
pendidikan karakter.

b. Buku cerita atau sumber narasi lokal yang digunakan di MI.

Catatan atau laporan kegiatan terkait pendidikan karakter di ML

d. Literatur ilmiah (jurnal, buku) tentang pendidikan karakter, narasi lokal, identitas lokal, dan
nasionalisme (Abdurrahman, 2024).

0

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Observasi (Pengamatan): Dilakukan secara partisipatif di lingkungan pembelajaran MI. Peneliti
akan terlibat dalam kegiatan kelas, mengamati secara langsung bagaimana narasi lokal
diintegrasikan, respons siswa, dan interaksi sosial yang terjadi (Hasanah, 2016). Observasi ini
akan fokus pada ekspresi non-verbal siswa, tingkat partisipasi, dan kreativitas guru dalam
mengimplementasikan narasi.

Wawancara: Wawancara akan dilakukan secara mendalam (zn-depth interview) dan semi-terstruktur
dengan guru pendidikan karakter, kepala sekolah, dan perwakilan siswa. Pertanyaan akan
dirancang untuk menggali pengalaman, pandangan, interpretasi, serta hambatan dan peluang
dalam mengintegrasikan narasi lokal.

Studi Dokumentasi (Library Research): Meliputi pengumpulan dan analisis dokumen-dokumen
resmi madrasah, buku-buku relevan, dan literatur ilmiah untuk mendapatkan data deskriptif yang
mendukung temuan dari observasi dan wawancara (Somantri, 2005). Teknik ini membantu
dalam memahami konteks kebijakan dan praktik yang ada.

Teknik Analisis Data

Data kualitatif yang terkumpul akan dianalisis menggunakan model analisis data interaktif Miles,

Huberman, dan Saldana (2013), yang meliputi tiga alur kegiatan yang saling terkait:

1.

Kondensasi Data (Inventarisasi/Unitasi): Tahap ini melibatkan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan lapangan,
transkrip wawancara, dan dokumen. Peneliti akan menginventarisasi semua data yang relevan
dengan pertanyaan penelitian.

Penyajian Data (Klasifikasi/Kategorisasi): Setelah data terkondensasi, data akan disajikan dalam
bentuk naratif, matriks, grafik, atau bagan untuk memudahkan pemahaman. Data akan
diklasifikasikan dan dikategorikan berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti strategi integrast,
dampak pada identitas lokal, dan pengaruh terhadap nasionalisme.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Interpretasi/Analisis): Tahap ini melibatkan penatrikan
kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan dari data yang telah disajikan.
Interpretasi data akan dilakukan dengan menerapkan perspektif pendidikan guru Madrasah
Ibtidaiyah, yang mempertimbangkan bagaimana praktik pengajaran dan kurikulum guru MI
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memengaruhi integrasi narasi lokal dan pembentukan karakter siswa. Kesimpulan yang ditarik
akan diverifikasi melalui triangulasi data dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di dua Madrasah Ibtidaiyah yang dipilih secara purposif di
wilayah Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu. Pemilihan lokasi didasarkan pada keberadaan narasi
lokal yang kuat di daerah tersebut dan kesediaan madrasah untuk berpartisipasi dalam penelitian.

HASIL PENELITTAN

Pendidikan karakter di tingkat dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI), memiliki tanggung
jawab strategis dalam membentuk landasan moral, etika, dan identitas kebangsaan anak-anak
Indonesia (Edy et al., 2022). Di tengah arus globalisasi yang semakin deras (Azizah et al., 2024; Putri,
2024), ada kebutuhan mendesak untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan tanpa mengabaikan akar-
akar budaya lokal yang membentuk jati diri bangsa (Wulandati et al., 2024).

Narasi-narasi lokal seperti kisah Nyi Roro Kidul (Dwinuryati & Andayani, 2017), epik Lagaligo
(Akhmad et al., 2018), dan berbagai legenda daerah lainnya merupakan kekayaan budaya yang memiliki
potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran karakter yang kontekstual dan
bermakna (Fahrozy et al., 2022; Fa’idah et al., 2024). Melalui hasil penelitian mendalam, dapat diketahui
bahwa integrasi narasi lokal bukan hanya menjadi pendekatan pedagogis yang efektif, tetapi juga
strategi kebudayaan yang mampu memperkuatidentitas lokal dan nasionalisme anak didik di madrasah.

A. Strategi Integrasi Narasi Lokal dalam Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru di MI mengembangkan berbagai model dan
strategi inovatif untuk mengintegrasikan narasi lokal dalam pembelajaran karakter. Terdapat empat
pendekatan utama yang ditemukan efektif dan aplikatif, yaitu Pembelajaran Berbasis Cerita,
Dramatisasi dan Bermain Peran, Diskusi Interaktif, dan Proyek Berbasis Cerita.

1. Pembelajaran Berbasis Cerita (Story-Based Learning)

Pendekatan ini menjadi fondasi utama dalam pengajaran karakter dengan narasi lokal. Guru
menggunakan teknik mendongeng sebagai media utama, namun bukan sekadar membaca teks secara
pasif. Mereka menghidupkan cerita melalui intonasi yang ekspresif, ekspresi wajah yang dramatis, serta
alat bantu visual seperti gambar atau boneka sederhana. Tujuannya adalah membangun koneksi
emosional antara siswa dengan cerita dan tokohnya (Nurhayati, 2013). Misalnya, saat guru
membawakan kisah Nyi Roro Kidul, siswa tidak hanya mendengar kisah mistis, tetapi juga
merenungkan nilai kesetiaan, pengorbanan, atau tanggung jawab terhadap alam. Keberhasilan
pendekatan ini ditunjukkan oleh kemauan siswa untuk terlibat aktif dalam mendiskusikan nilai-nilai
moral dalam cerita serta mampu mengaitkannya dengan pengalaman hidup mereka. Dengan demikian,
model ini mengaktifkan proses identifikasi dan internalisasi nilai secara alami.
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2. Dramatisasi dan Bermain Peran

Setelah mendengar kisah, siswa diberikan kesempatan untuk memerankan tokoh-tokoh dalam
cerita. Kegiatan ini membuka ruang penghayatan nilai secara lebih mendalam melalui pengalaman
langsung. Misalnya, saat siswa memainkan adegan dari Lagaligo—epos dari Sulawesi Selatan yang
penuh nilai kepemimpinan dan keteguhan—mereka akan merasakan sendiri konflik dan dilema moral
tokoh-tokohnya (Nia et al., 2023). Hal ini melatih empati, tanggung jawab, dan keberanian dalam
mengambil keputusan. Selain itu, bermain peran mendorong kerja sama antarsiswa, toleransi, serta
komunikasi yang sehat. Dengan demikian, nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami secara kognitif,
tetapi juga dirasakan secara afektif dan dilatihkan dalam tindakan.

3. Diskusi Interaktif

Setiap sesi mendongeng atau bermain peran diakhiri dengan forum diskusi terbuka. D1 sinilah
guru menjadi fasilitator yang membimbing siswa untuk menganalisis isi cerita, karakter tokoh, dan
pelajaran moral yang dapat diambil. Diskusi diarahkan agar siswa mampu mengaitkan nilai cerita
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya pentingnya kejujuran dalam berteman atau makna gotong
royong di lingkungan sekitar (Edy et al., 2022). Pendekatan ini menumbuhkan kesadaran reflektif siswa
dan membentuk ruang dialog kritis, sesuatu yang sangat penting dalam pendidikan karakter. Diskusi
juga menjadi tempat validasi nilai dari sudut pandang siswa dan guru.

4. Proyek Berbasis Cerita (Story-Based Projects)

Model ini menekankan kreativitas dan partisipasi aktif siswa dalam menghasilkan produk
berbasis cerita lokal (Arista, 2025). Bentuknya bisa berupa komik, buku cerita mini, diorama,
pementasan sederhana, atau bahkan hasil riset kecil untuk menggali legenda daerah yang belum
terdokumentasi. Misalnya, siswa diminta mewawancarai nenek-kakek mereka untuk mencatat ulang
kisah-kisah rakyat yang pernah diceritakan secara lisan. Selain menggugah daya imajinasi, proyek ini
juga mempererat hubungan antargenerasi dan memperkuat ikatan dengan akar budaya. Melalui model
ini, narasi lokal tidak hanya menjadi materi pelajaran, tetapi juga sumber inspirasi yang membuka ruang
cksplorasi budaya dan ekspresi diri.

B. Dampak Integrasi Narasi Lokal terhadap Identitas Lokal Siswa

Integrasi narasi lokal dalam pendidikan karakter tidak hanya bersifat instruksional, tetapi juga
transformatif dalam membentuk identitas lokal siswa MI. Identitas lokal yang kuat merupakan
komponen penting dalam pembentukan karakter bangsa (Karman et al., 2023).

1. Meningkatnya Apresiasi terhadap Budaya Lokal
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Salah satu indikator utama dampak positif integrasi narasi lokal adalah meningkatnya
kebanggaan siswa terhadap budaya daerahnya. Siswa tidak hanya mengetahui cerita rakyat, tetapi mulai
mengidentifikasi diri mereka dengan tokoh, nilai, dan setting lokal yang diceritakan. Misalnya, siswa
dari Jawa Barat merasa bangga karena kisah Nyi Roro Kidul yang selama ini dianggap mistis ternyata
sarat nilai tanggung jawab dan kesetiaan kepada rakyat. Anak-anak mulai lebih tertarik mengikuti
kegiatan kesenian daerah, memahami makna simbol budaya seperti batik, tari tradisional, hingga
makanan khas, yang semuanya memiliki narasi dan nilai lokal di dalamnya.

2. Peningkatan Kesadaran Lingkungan Sosial-Budaya

Narasi lokal juga membawa siswa mengenal konteks sosial dan geografis tempat mereka tinggal.
Misalnya, cerita tentang bagaimana masyarakat bekerja sama melawan bencana alam atau bagaimana
leluhur mereka mempertahankan nilai-nilai luhur. Ini memunculkan kesadaran akan nilai-nilai sosial
seperti gotong royong, keadilan, dan empati, yang lahir dari pengalaman kolektif masyarakat.

3. Peran Identitas Lokal dalam Pendidikan Karakter

Identitas lokal bukan sekadar atribut kultural, tetapi juga kerangka nilai yang hidup dalam
keseharian. Ketika siswa memiliki identitas lokal yang kuat, mereka memiliki rujukan moral yang jelas
dan relevan, bukan hanya dari buku teks, tetapi dari warisan budaya yang mereka hayati sendiri. Ini
menjadikan pendidikan karakter lebih otentik dan membumi (Saleh et al., 2025).

C. Dampak Penguatan Identitas Lokal terhadap Nasionalisme dan Kebangsaan

Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah bagaimana identitas lokal yang
diperkuat melalui narasi lokal justru menjadi fondasi yang kokoh bagi nasionalisme dan semangat
kebangsaan siswa MI (Indriani & Ghani, 2022; Saputro, 2021).

1. Konsep Nasionalisme Berjenjang

Konsep “rasa memiliki” atau sense of belonging berkembang secara bertahap. Dimulai dari
rumah, kampung halaman, hingga ke tingkat nasional (Widya Utami et al., 2024). Ketika siswa
mencintai dan memahami budayanya sendiri, mereka secara alami akan lebih mudah mencintai
Indonesia sebagai rumah besar dari berbagai budaya. Nasionalisme dalam hal ini bukan hanya simbolik
(menghatal lagu wajib atau upacara bendera), tetapi nasionalisme substansial yang lahir dari
pemahaman dan penghayatan terhadap akar budaya lokal.

2. Narasi Lokal sebagai Jembatan Nilai Kebangsaan

Cerita rakyat penuh dengan nilai-nilai universal seperti keadilan, keberanian, solidaritas, dan
toleransi. Nilai-nilai ini merupakan pilar kebangsaan (Rahayu et al., 2025). Misalnya, kisah kerja sama
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dalam cerita rakyat Bali atau Jawa dapat dikaitkan dengan nilai gotong royong, yang juga menjadi nilai
luhur bangsa Indonesia. Dengan demikian, narasi lokal berfungsi sebagai jembatan konseptual yang
menyambungkan nilai lokal ke nilai nasional.

3. Memupuk Nasionalisme Inklusif

Salah satu tantangan dalam pendidikan nasionalisme adalah bagaimana membentuk
nasionalisme yang inklusif dan tidak chauvinistik. Integrasi narasi lokal dari berbagai daerah
memperkenalkan siswa MI pada keragaman budaya yang membentuk Indonesia. Anak-anak tidak
hanya mengenal cerita dari daerahnya, tetapi juga dari Aceh, Papua, Sulawesi, dan lain-lain. Ini
membentuk kesadaran multikultural (Karman et al., 2023), memperkuat toleransi, dan menumbuhkan
penghargaan terhadap perbedaan. Kesadaran bahwa Indonesia adalah rumah bagi banyak budaya
menjadikan siswa lebih siap menjadi warga negara yang menghargai perbedaan sebagai kekayaan,

bukan ancaman.

4. Mengikis Asumsi Globalisasi yang Homogen

Globalisasi seringkali disertai penetrasi budaya global yang mendangkalkan apresiasi terhadap
budaya lokal (Alfiana & Najicha, 2022). Dengan mengangkat kembali narasi-narasi lokal ke ruang kelas,
MI menjadi benteng penting yang menangkal homogenisasi budaya, sekaligus menjadikan siswa lebih
percaya diri dengan identitas kebangsaannya (Surachman, 2019).

D. Menjadikan Narasi Lokal Pilar Pendidikan Karakter MI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa narasi lokal bukan hanya sumber cerita, tetapi juga sumber
nilai, makna, dan identitas. Melalui strategi-strategi pedagogis yang kreatif dan kontekstual, narasi-
narasi seperti Lagaligo, Nyi Roro Kidul, atau legenda-legenda daerah lainnya dapat menjadi alat
transformasi sosial di lingkungan pendidikan dasar keagamaan seperti Madrasah Ibtidaiyah.

Lebih dari sekadar mendongeng, integrasi narasi lokal adalah upaya strategis untuk membangun
identitas lokal yang kuat, nasionalisme yang inklusif, dan pendidikan karakter yang relevan dengan
konteks budaya siswa (Auh & Kim, 2024). Dalam jangka panjang, model ini mampu menciptakan
generasi muda Indonesia yang bukan hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter kuat,
beridentitas jelas, dan memiliki rasa cinta tanah air yang mendalam dan otentik. Dengan memperkuat
sinergi antara pendidik, kurikulum, komunitas lokal, dan narasi budaya, pendidikan karakter di MI
dapat menjadi pelopor dalam membangun masa depan bangsa yang berakar kuat di tanahnya sendiri.

HASIL PEMBAHASAN
Pendidikan karakter bukan sekadar instrumen moral formal di ruang kelas, melainkan proses
internalisasi nilai yang kompleks dan berlapis. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah (MI), pendidikan
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karakter berperan vital sebagai akar pembentuk jati diri anak-anak Indonesia. Melalui pendekatan
berbasis narasi lokal, MI memiliki potensi strategis bukan hanya sebagai lembaga pembelajaran agama,
tetapi juga sebagai garda terdepan penguat identitas lokal dan nasionalisme anak bangsa. Diskusi ini
berupaya mengeksplorasi kedalaman hasil penelitian, menghubungkan berbagai temuan dengan makna
kontekstual, dan menggali implikasi lebih luas bagi dunia pendidikan karakter di Indonesia.

A. Narasi Lokal sebagai Titik Masuk Pendidikan Karakter yang Kontekstual

Salah satu kekuatan utama dari pendekatan ini tetletak pada kemampuannya menghubungkan
abstraksi nilai-nilai moral dengan pengalaman konkret siswa. Narasi lokal, dalam bentuk cerita rakyat,
legenda, atau kisah-kisah budaya daerah, menjadi wahana transformatif yang menghadirkan nilai secara
hidup dan relevan (Fahrozy et al.,, 2022; Fa’idah et al., 2024). D1 sinilah peran pendidikan karakter
menjelma bukan sebagai dogma moral yang kaku, melainkan sebagai proses dialogis antara siswa dan
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam narasi.

Pendekatan berbasis cerita (story-based learning) bukan hal baru dalam pedagogi, namun
penggunaannya dalam konteks narasi lokal di MI menghadirkan dimensi baru yang lebih otentik
(Supriyati & Muhyidin, 2025). Cerita rakyat tidak hanya menyampaikan alur naratif, melainkan
membawa nilai-nilai yang telah lama hidup dalam masyarakat, terbukti tahan terhadap zaman, dan
dekat dengan lingkungan sosial-budaya anak-anak. Dalam praktiknya, mendongeng tentang tokoh-
tokoh lokal seperti Nyi Roro Kidul (Dwinuryati & Andayani, 2017) atau cerita epik seperti Lagaligo
(Akhmad et al.,, 2018) mengaktifkan wilayah afeksi siswa yang menjadi kunci dalam pendidikan
karakter (Nurhayati, 2013).

Lebih jauh, pendekatan ini memampukan guru MI mengajarkan karakter bukan dengan
memberi tahu, tetapi dengan menggugah, menyentuh, dan menggerakkan emosi siswa. Ketika siswa
tertawa, tertegun, atau bahkan bersedih melalui cerita, sesungguhnya mereka sedang membentuk
koneksi emosional dengan nilai-nilai dalam cerita itu sendiri. Inilah yang menjadikan narasi lokal
sebagai alat pedagogis yang tidak hanya informatif, tetapi juga transformatif.

B. Transformasi Peran Guru: Dari Penyampai ke Fasilitator Nilai

Hasil penelitian menegaskan transformasi penting dalam peran guru MI ketika menggunakan
narasi lokal dalam pendidikan karakter (Edy et al., 2023). Guru tidak lagi berada dalam posisi otoritatif
semata, melainkan menjadi fasilitator yang membangun dialog nilai bersama siswa. Guru menjadi
"penjembatan budaya" yang menyatukan warisan lokal dengan tantangan nilai di era modern.

Dalam pembelajaran berbasis cerita, guru memfasilitasi identifikasi nilai secara emosional.
Dalam dramatisasi dan bermain peran, guru menciptakan ruang pengalaman (Nia et al., 2023). Dalam
diskusi interaktif, guru membuka ruang tafsir dan refleksi (Edy et al., 2022). Dalam proyek berbasis
cerita, guru mendorong kreativitas dan keterlibatan siswa dalam konteks budaya (Arista, 2025).
Keempat pendekatan ini bukan hanya metode, tetapi manifestasi dari transformasi relasi belajar yang
lebih partisipatif dan kontekstual.
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Strategi ini juga mengangkat peran lokalitas sebagai sumber belajar, menjauhkan pendidikan dari
model sentralistik yang sering kali tidak relevan dengan konteks siswa. Guru MI menjadi agen pembaru
yang meredefinisi kurikulum melalui pendekatan kultural yang hidup, dekat, dan penuh makna.

C. Internalisasi Nilai Melalui Identifikasi, Bukan Indoktrinasi

Salah satu dimensi penting dari keberhasilan integrasi narasi lokal adalah bagaimana siswa
mampu menginternalisasi nilai tanpa merasa didoktrin. Nilai yang dihidangkan melalui narasi tidak
masuk sebagai perintah, melainkan sebagai refleksi dan pengalaman emosional. Ketika seorang siswa
memainkan tokoh dari cerita, ia tidak sekadar berakting, tetapi mengalami konflik moral dan belajar
mengambil keputusan dari perspektif tokoh tersebut. Ini jauh lebih mendalam dibandingkan sekadar
menghafal definisi karakter seperti jujur, tanggung jawab, atau hormat.

Dengan kata lain, pendekatan ini tidak berangkat dari teori karakter yang kering, melainkan dari
narasi nilai yang hidup. Di sinilah keberhasilan metode ini terlihat: siswa tidak merasa sedang diajari
tentang nilai, tetapi merasa sedang menjalani nilai itu sendiri. Inilah esensi dari pendidikan karakter

yang sejati—menumbuhkan nilai dari dalam, bukan menanamkan dari luar.

D. Identitas Lokal: Fondasi Nilai yang Tak Tergantikan

Diskusi tidak bisa dilepaskan dari dampak nyata integrasi narasi lokal terhadap pembentukan
identitas lokal siswa MI (Saleh et al., 2025). Identitas lokal bukan sekadar rasa bangga terhadap budaya
daerah, melainkan struktur nilai yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan merasakan. Ketika siswa
mulai bangga terhadap cerita daerahnya, mereka sesungguhnya sedang memelihara nilai-nilai kultural
yang menjadi fondasi karakter mereka.

Hal ini menjadi semakin penting di tengah kecenderungan homogenisasi budaya akibat
globalisasi (Alfiana & Najicha, 2022; Putri, 2024). Narasi-narasi global yang hadir melalui media massa
dan platform digital sering kali mengabaikan atau bahkan mengikis kekayaan lokal. Dalam konteks ini,
penggunaan cerita lokal di ruang kelas menjadi semacam "benteng kultural" yang melindungi dan
meneguhkan akar identitas siswa (Wulandari et al., 2024).

Bahkan lebih dari itu, narasi lokal juga memperkuat hubungan antargenerasi. Ketika siswa diajak
menggali cerita dari kakek-nenek mereka, terjadi alih nilai dan pengetahuan yang memperkaya dimensi
pendidikan karakter. Relasi kultural ini menjadi ikatan sosial yang memperkuat kohesi keluarga dan
komunitas.

E. Narasi Lokal sebagai Jembatan Menuju Nasionalisme Inklusif

Diskusi selanjutnya menyoroti bagaimana narasi lokal bukan hanya memperkuat identitas lokal,
tetapi juga menjadi pintu masuk yang efektif untuk menanamkan nasionalisme (Indriani & Ghani,
2022; Saputro, 2021). Dalam kerangka ini, nasionalisme tidak dibangun melalui slogan dan simbol
belaka, tetapi melalui kesadaran akan keberagaman budaya yang membentuk bangsa (Karman et al,,
2023; Widya Utami et al., 2024).
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Ketika siswa mengenal dan mencintai cerita daerahnya, mereka memiliki "akar". Ketika mereka
kemudian dikenalkan dengan cerita dari daerah lain, mereka membangun "jembatan". Dari akar dan
jembatan inilah tumbuh nasionalisme yang inklusif, bukan eksklusif. Pendidikan karakter melalui
narasi lokal memupuk kesadaran bahwa Indonesia adalah rumah bersama bagi beragam narasi, nilai,
dan budaya.

Di sinilah kekuatan metode ini dalam membentuk nasionalisme yang substansial. Nasionalisme
yang lahir dari pemahaman bahwa menjadi Indonesia adalah tentang merangkul keberagaman dengan
bangga dan bijak, bukan dengan meniadakan perbedaan. Pendidikan karakter yang bertumpu pada
narasi lokal menawarkan narasi kebangsaan yang berakar, relevan, dan berkelanjutan.

F. Kemandirian Budaya sebagai Tujuan Jangka Panjang

Diskusi juga tidak dapat mengabaikan dimensi jangka panjang dari model pendidikan ini, yaitu
lahirnya generasi muda yang mandiri secara budaya. Di tengah derasnya budaya instan, konten digital
viral, dan budaya konsumtif global, siswa MI yang terbiasa dengan narasi lokal akan memiliki daya
tahan kultural yang kuat. Mereka akan lebih kritis dalam menyerap pengaruh luar karena sudah
memiliki referensi nilai dari budaya sendiri.

Kemandirian budaya juga berarti kepercayaan diri untuk menyatakan identitasnya sebagai bagian
dari bangsa yang kaya budaya. Ini menjadi modal sosial yang sangat berharga dalam membangun
masyarakat yang berdaya, percaya diri, dan tidak mudah tercerabut dari akarnya. Maka, investasi dalam
pendidikan karakter berbasis narasi lokal di MI bukan hanya untuk keperluan akademik, tetapi untuk
kepentingan keberlanjutan budaya bangsa.

G. Tantangan Implementasi: Konsistensi, Kurikulum, dan Dukungan Komunitas

Meskipun hasil penelitian menunjukkan keberhasilan nyata dalam implementasi strategi ini,
diskusi tidak lengkap tanpa membahas tantangan yang masih mengemuka. Salah satunya adalah
konsistensi praktik antar MI yang masih sangat bergantung pada inisiatif guru. Ketiadaan panduan
kurikulum yang sistematis untuk mengintegrasikan narasi lokal menyebabkan variasi kualitas dan
keberlangsungan implementasi.

Selain itu, belum semua guru MI memiliki kapasitas atau pelatihan yang memadai dalam
mengemas narasi lokal menjadi media pendidikan karakter yang efektif (Ramlah & Julyyanti, 2025). Di
sisi lain, dukungan dari komunitas, orang tua, dan pemerintah daerah juga masih sangat bervariasi.
Padahal, narasi lokal bersumber dari lingkungan sosial, dan keberhasilan integrasinya sangat
bergantung pada keterlibatan komunitas.

Diskusi ini menegaskan bahwa pendekatan ini membutuhkan sinergi yang lebih luas antara
sekolah, keluarga, dan komunitas. Narasi lokal tidak bisa dihidupkan hanya di ruang kelas, tetapi juga
dalam keseharian siswa. Oleh karena itu, model ini membutuhkan pendekatan ekosistemik yang
mendudukkan narasi lokal sebagai bagian dari kehidupan anak, bukan hanya bagian dari pelajaran
sekolah.
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H. Masa Depan Pendidikan Karakter di MI: Pilar Kultural yang Dinamis

Akhir dari diskusi ini membawa kita pada refleksi tentang masa depan pendidikan karakter di
MI. Jika pendidikan nasional ingin membentuk generasi yang berkarakter kuat, maka pendekatan yang
kontekstual, reflektif, dan berbasis budaya lokal harus menjadi strategi utama. Narasi lokal
menawarkan alternatif terhadap pendidikan karakter yang terlalu normatif, terlalu kognitif, atau bahkan
terlalu ideologis.

Dalam dunia yang terus berubah, pendidikan karakter harus berakar tetapi juga lentur. Narasi
lokal menawarkan keduanya: ia memberi pijakan dan arah. Ia tidak hanya memberi tahu apa yang baik,
tetapi menunjukkan bagaimana kebaikan itu hidup dalam masyarakat. Ia bukan hanya soal nilai, tetapi
juga soal identitas, makna, dan relasi antargenerasi.

Dengan terus mengembangkan pendekatan ini secara sistematis, melalui pelatthan guru,
pengembangan bahan ajar, kolaborasi dengan komunitas budaya, dan dukungan kebijakan yang
terarah, MI dapat menjadi teladan nasional dalam pendidikan karakter yang membumi, kreatif, dan

relevan.

KESIMPULAN

Narasi lokal memiliki peran krusial dalam pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah (MI), tidak
hanya membentuk moral dan etika, tetapi juga memperkuat identitas lokal serta nasionalisme siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui strategi yang tepat, narasi lokal dapat menjadi fondasi
pendidikan karakter yang kontekstual dan transformatif.

Narasi lokal dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam pembelajaran pendidikan karakter di
MI melalui beberapa strategi utama. Pendekatan pembelajaran berbasis cerita (story-based learning)
menjadi fondasi, di mana guru tidak hanya mendongeng secara pasif, tetapi menghidupkan cerita
dengan intonasi dan ekspresi untuk membangun koneksi emosional siswa terhadap nilai-nilai
(Nurhayati, 2013). Metode dramatisasi dan bermain peran memungkinkan siswa menghayati nilai
secara lebih mendalam melalui pengalaman langsung, melatih empati dan tanggung jawab (Nia et al.,
2023). Diskusi interaktif setelah sesi mendongeng atau bermain peran membimbing siswa menganalisis
cerita dan mengaitkan nilai-nilai dengan kehidupan sehari-hari, menumbuhkan kesadaran reflektif
(Edy et al., 2022). Terakhir, proyek berbasis cerita mendorong kreativitas siswa dalam menghasilkan
produk budaya seperti komik atau pementasan, mempererat hubungan antargenerasi, dan memperkuat
ikatan budaya (Arista, 2025). Guru bertransformasi dari penyampai informasi menjadi fasilitator nilai,
yang mendorong partisipasi aktif dan redefinisi kurikulum berbasis budaya (Edy et al., 2023).

Penguatan identitas lokal melalui narasi lokal secara signifikan berdampak pada rasa kebangsaan
dan nasionalisme siswa. Ketika siswa merasa bangga dan memahami budaya daerahnya (Saleh et al.,
2025), ini menjadi "akat" yang kuat. Nasionalisme kemudian berkembang secara betjenjang, dari rasa
memiliki terhadap lokalitas hingga kecintaan terhadap Indonesia sebagai rumah besar beragam budaya
(Indriani & Ghani, 2022; Saputro, 2021). Narasi lokal berfungsi sebagai jembatan konseptual yang
menghubungkan nilai-nilai universal dalam cerita (seperti keadilan, keberanian, dan solidaritas) dengan
pilar-pilar kebangsaan. Pendekatan ini memupuk nasionalisme inklusif dengan memperkenalkan
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keragaman budaya Indonesia, menumbuhkan toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan
(Karman et al., 2023). Selain itu, penggunaan narasi lokal di MI menjadi "benteng kultural" yang
menangkis homogenisasi budaya akibat globalisasi dan memperkuat kepercayaan diri siswa terhadap
identitas kebangsaannya (Wulandari et al., 2024).

Meskipun efektif, implementasi narasi lokal di MI menghadapi beberapa tantangan. Konsistensi
praktik antar MI masih bervariasi karena sangat bergantung pada inisiatif guru dan ketiadaan panduan
kurikulum sistematis (Ramlah & Julyyanti, 2025). Belum semua guru MI memiliki kapasitas atau
pelatihan yang memadai dalam mengemas narasi lokal secara efektif. Selain itu, dukungan dari
komunitas, orang tua, dan pemerintah daerah juga masih bervariasi, padahal narasi lokal sangat
bergantung pada keterlibatan komunitas.

Namun, tantangan ini juga membuka peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut.
Diperlukan sinergi yang lebih luas antara sekolah, keluarga, dan komunitas untuk menghidupkan narasi
lokal tidak hanya di kelas, tetapi juga dalam keseharian siswa. Dengan mengembangkan pendekatan
ini secara sistematis melalui pelatihan guru, pengembangan bahan ajar yang kontekstual, kolaborasi
dengan komunitas budaya, dan dukungan kebijakan yang terarah, MI dapat menjadi teladan nasional
dalam pendidikan karakter yang membumikan, kreatif, dan relevan, serta menghasilkan generasi muda
yang berkarakter kuat dan mandiri secara budaya di tengah tantangan globalisasi.
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